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Abstract : This article aims to examine the perspectives of 
fundamentalism in the thinking of Ahmad Hassan in Tafsir Al-
Furqan. To identify the manifestations of Ahmad Hassan's 
fundamentalist beliefs in his work, it is necessary to consider 
that a mufassir (Quranic interpreter) is influenced by their social 
background, including family, education, and social 
environment. This research employs a qualitative analysis 
method, collecting data from Ahmad Hassan's Tafsir Al-Furqan. 
The author analyzes the fundamentalist ideas reflected in the 
approach, interpretation of Quranic verses, and Ahmad Hassan's 
views on the role and importance of maintaining the integrity of 
authoritative Islamic teachings. The analysis reveals that Ahmad 
Hassan emphasizes the importance of understanding and 
practicing the teachings of the Qur'an in accordance with the 
understanding of the salaf (early generations) in order to 
preserve the sanctity of Islamic teachings. Ahmad Hassan's 
fundamentalist thinking is reflected in the emphasis on 
returning to the Qur'an and hadith as the primary authorities, 
rejecting blind imitation (taqlid), rejecting superstitious and 
innovative practices, rejecting the use of intermediaries in 
prayer, and rejecting talkin processions.  
Keywords: fundamentalist thinking, Ahmad Hassan, Tafsir Al-
Furqan. 

 

Abstrak :Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pandangan-
pandangan  pemikiran fundamentalisme Ahmad Hassan dalam 
Tafsir Al-Furqan. Untuk mengidentifikasi manifestasi faham 
fundamentalisme Ahmad Hassan dalam karyanya, perlu 
dipertimbangkan bahwa seorang mufassir tidak terlepas dari 
pengaruh latar belakang pemikirannya yang dipengaruhi oleh 
faktor sosial, termasuk keluarga, pendidikan, dan lingkungan 
pergaulan. Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif 
dengan mengumpulkan data dari Tafsir Al-Furqan karya Ahmad 
Hassan. Penulis menganalisis pemikiran fundamentalis yang 
tercermin dalam pendekatan, penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an, 
serta pandangan Ahmad Hassan tentang peran dan pentingnya 
mempertahankan keutuhan ajaran Islam yang otoritatif. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa Ahmad Hassan menekankan 
pentingnya memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an 
dengan cara yang sesuai dengan pemahaman salaf (pendahulu) 
dalam rangka mempertahankan kesucian ajaran Islam. Pemikiran 
fundamentalisme Ahmad Hassan tercermin dalam penekanan 
pada kembali kepada Al-Qur'an dan hadis sebagai otoritas utama, 
penolakan terhadap taqlid (pengikut secara buta), penolakan 
terhadap praktik-praktik khurafat dan bidah, menolak 
penggunaan wasilah dalam doa, serta menolak prosesi talkin. 
Kata Kunci: pemikiran fundamentalisme, Ahmad Hassan, Tafsir 
Al-Furqan 
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INTRODUCTION 

Penelitialn daln studi terkalit kalryal talfsir terus dilalkukaln hinggal salalt ini, 

nalmun penelitialn terhaldalp talfsir-talfsir ulalmal Indonesial malsih memerlukaln 

fokus daln perhaltialn khusus. Meskipun balnyalk penelitialn yalng dilalkukaln 

terhaldalp kalryal talfsir berbalhalsal Alralb, penelitialn terhaldalp kalryal talfsir 

Indonesial malsih relaltif kuralng. 

Sallalh saltu kalryal talfsir Indonesial yalng menalrik untuk dibalhals aldallalh 

Talfsir All-Furqaln kalryal Alhmald Halssaln. Talfsir ini termalsuk dallalm kaltegori 

kalryal talfsir periode alwall.1 Alwallnyal, buku talfsir ini ditulis paldal talhun 1928, 

nalmun kemudialn penulisalnnyal terhenti sementalral kalrenal kesibukaln Alhmald 

Halssaln dallalm menulis buku yalng berkalitaln dengaln kepentingaln orgalnisalsi 

PERSIS. Upalyal penulisaln Talfsir All-Furqaln kemudialn dilalnjutkaln paldal talhun 

1941 hinggal mencalpali suralt Malryalm. Periode penulisaln alntalral talhun 1928-

1941 ini dialnggalp sebalgali periode pertalmal penulisaln Talfsir All-Furqaln. 

Balrulalh paldal talhun 1953, Sal'ald Nalbhaln, seoralng pengusalhal, memintal Alhmald 

Halssaln untuk menulis ulalng Talfsir All-Furqaln hinggal mencalkup 30 juz.2 

Alhmald Halssaln, yalng sering disebut Halssaln Balngil, aldallalh seoralng 

ulalmal daln mufalssir terkemukal yalng menjaldi sallalh saltu pendiri dalri 

orgalnisalsi Persaltualn Islalm (PERSIS). Belialu lalhir di Singalpural paldal talhun 

1887. Ibunyal bernalmal Muznalh, seoralng walnital Indonesial, sedalngkaln alyalhnyal 

bernalmal Alhmald, seoralng prial Indial. Meskipun dilalhirkaln daln dibesalrkaln di 

Singalpural, paldal talhun 1921 Alhmald Halssaln memutuskaln untuk berhijralh ke 

Indonesial.3 

Perpindalhalnnyal ke Indonesial membalwal Alhmald Halssaln bertemu daln 

menjallin hubungaln yalng alkralb dengaln Zalmzalm daln Muhalmmald Yunus, palral 

pendiri Persaltualn Islalm (PERSIS). Selalin menjaldi seoralng mufalssir, Alhmald 

Halssaln jugal memiliki kealhlialn dallalm bidalng haldis, yalng membualtnyal 

dihormalti sebalgali seoralng ulalmal.4 

PERSIS (Persaltualn Islalm) aldallalh sebualh orgalnisalsi yalng didirikaln oleh 

sekelompok oralng dengaln tujualn mengemballikaln sumber hukum kepaldal 

Allquraln daln haldis. Orgalnisalsi ini didirikaln paldal talnggall 11 September 1923 

di Balndung. Pendirialn Persaltualn Islalm merupalkaln upalyal dalri sejumlalh umalt 

Islalm untuk memperluals diskusi-diskusi tentalng topik kealgalmalaln yalng 

sebelumnyal telalh dilalkukaln secalral informall selalmal beberalpal bulaln.5 

                                                             
1 Islah Gusmian, "Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi" 

(Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 58. 
2 Ahmad Hassan, Tafsir Al-Furqan, (Bangil: Pustaka Tamam, 2014), h. IX. 
3 Syafiq A. Mughni, Hasan Bandung Pemikir Islam Radikal, (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), 

hal. 11. 
4 Syafiq A. Mughni, Hasan Bandung …………………………………, h. 16. 
5 Howard M. Federspiel, Persatuan Islam: Pembaharuan Islam Indonesia Abad ke-20, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996), h.15. 
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Orgalnisalsi ini mengalnut palhalm fundalmentallisme, di malnal 

fundalmentallisme aldallalh sualtu palhalm yalng berupalyal memurnikaln altalu 

mereformalsi kepercalyalaln daln pralktik berdalsalrkaln dalsalr-dalsalr algalmal yalng 

telalh didefinisikaln, sertal berusalhal untuk menghindalri kompromi, aldalptalsi, 

altalu reinterpretalsi kritis terhaldalp teks daln sumber kepercalyalaln.6 

Istilalh "fundalmentallisme" pertalmal kalli muncul daln dikenall dallalm 

traldisi algalmal Kristen sebalgali halsil realksi terhaldalp modernisme yalng 

cenderung elalstis daln fleksibel dallalm menalfsirkaln teks, yalng mengalkibaltkaln 

pergeseraln posisi algalmal yalng semalkin terdesalk ke tepi.7 

Dallalm perkembalngalnnyal, istilalh ini kemudialn meralmbalh daln 

digunalkaln dallalm traldisi algalmal lalin, khususnyal dallalm Islalm. Geralkaln 

fundalmentallisme dallalm Islalm muncul sebalgali realksi daln respons terhaldalp 

pemalhalmaln-pemalhalmaln yalng dialnggalp menyimpalng dalri aljalraln Islalm yalng 

alsli.8 

Falhalm fundalmentallisme dallalm diri Alhmald Halssaln sejaltinyal telalh aldal 

sejalk malsal kecilnyal. Pemalhalmaln ini dialjalrkaln oleh alyalhnyal, Alhmald. Sebalgali 

contoh, Alhmald Halssaln tidalk pernalh melihalt alyalhnyal melalkukaln prosesi 

tallkin terhaldalp jenalzalh yalng telalh dikubur.9 Kalrenal pengallalmaln tersebut, 

Alhmald Halssaln jugal menolalk melalkukaln prosesi tallkin. Selalin itu, sallalh saltu 

kalralkteristik fundalmentallisme Alhmald Halssaln aldallalh dorongaln yalng kualt 

untuk kemballi kepaldal Allquraln daln haldis dallalm menghaldalpi setialp 

permalsallalhaln. Ial jugal dengaln tegals menolalk sikalp talqlid secalral butal. Alhmald 

Halssaln jugal tidalk menyukali pralktik-pralktik khuralfalt, bidalh, talwalssul, daln 

penggunalaln walsilalh kepaldal oralng-oralng yalng telalh meninggall. 

Timbulnyal kecenderungaln untuk kemballi kepaldal Allquraln daln als-

sunnalh di Indonesial tidalk halnyal disebalbkaln oleh aldalnyal percalmpuraln alntalral 

aljalraln Islalm dengaln traldisi budalyal lokall. Hall ini jugal disebalbkaln oleh sistem 

pemalhalmaln yalng dialnggalp tidalk tepalt terhaldalp aljalraln-aljalraln Islalm, seperti 

pralktik talqlid secalral butal, kepercalyalaln terhaldalp talkhalyul, bid'alh, daln 

khuralfalt.10 Oleh kalrenal itu, palral pengalnut falhalm fundalmentallisme berusalhal 

untuk menjaluhkaln altalu balhkaln menghilalngkaln aljalraln-aljalraln Islalm yalng 

tercalmpur dengaln traldisi budalyal, terutalmal di Jalwal. Pralktik seperti slalmetaln, 

talhlilaln, kepercalyalaln terhaldalp talkhalyul, daln bid'alh menjaldi objek penolalkaln.  

Oleh kalrenal itu, penelitialn terhaldalp kitalb Talfsir all-Furqaln kalryal Alhmald 

Halssaln menjaldi salngalt menalrik untuk diteliti. Penelitialn ini bertujualn untuk 

                                                             
6 John L. Esposito, Ensiklopedia Oxford Dunia Islam Modern Jilid 2, (Bandung: Mizan, 

2001), h.79. 
7 Muhammad Wahyu Nafis, Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam, (Jakarta: 

Paramadina, 1996), h.97. 
8 Muhammad Wahyu Nafis, Rekonstruksi ……………………………,h. 102. 
9 Syafiq A. Mughni, Hasan Bandung …………………………………, h. 19. 
10 Syafiq A. Mughni, Hasan Bandung …………………………………, h. 7. 
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memalhalmi bentuk pemikiraln fundalmentallisme Alhmald Halssaln dallalm 

penalfsiraln kitalb tersebut. 

METHODOLOGY 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln metode 

penelitialn Libralry Resealrch, yalitu dengaln mengkalji daln mengalnallisis sumber-

sumber tertulis yalng malsih relevaln dengaln temal penelitialn, sehinggal dalpalt 

menghalsilkaln daltal-daltal yalng spesifik daln konkrit.11 Dallalm pelalksalnalalnnyal, 

penelitialn ini alkaln mengungkalpkaln daltal-daltal terkalit dengaln Talfsir all-Furqaln 

yalng mencalkup berbalgali bentuk pemikiraln fundalmentallisme Alhmald Halssaln 

yalng terdalpalt dallalm Talfsir all-Furqaln. Selalnjutnyal, daltal-daltal tersebut alkaln 

dialnallisis untuk memperoleh kesimpulaln yalng sesuali. 

Sumber daltal utalmal altalu primer dallalm penelitialn ini aldallalh kitalb Talfsir 

all-Furqaln kalryal Alhmald Halssaln, yalng menjaldi alcualn utalmal dallalm 

penyusunaln tulisaln ini. Sementalral itu, sumber daltal pendukung altalu sekunder 

terdiri dalri berbalgali sumber lalin yalng berfungsi sebalgali pelengkalp balgi daltal 

primer. Sumber daltal sekunder ini mencalkup kitalb-kitalb, buku-buku, daln 

jurnall yalng menjaldi balgialn integrall dalri keseluruhaln daltal yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini. 

RESULT AND DISCUSION 

A. Tinjalualn Umum :  Alhmald Halssaln daln Talfsir All-Furqaln 

Alhmald Halssaln lalhir paldal talhun 1887 di Singalpural. Alyalhnyal bernalmal 

Alhmald Sinnal Valppu Malricalr, seoralng walrtalwaln, penerbit buku, daln suralt 

kalbalr berbalhalsal Talmil yalng beralsall dalri Indial daln memiliki keturunaln ulalmal 

Mesir. Ibunyal bernalmal Muznalh, beralsall dalri Pallekalt, Maldrals, Indial. 

Pernikalhaln kedual oralngtualnyal dilalngsungkaln di Suralbalyal sebelum merekal 

menetalp di Singalpural. Nalmal Alhmald Halssaln dipengalruhi oleh traldisi budalyal 

Melalyu di Singalpural, di malnal nalmal kelualrgal altalu nalmal oralng tual diletalkkaln 

di depaln nalmal alsli. Nalmal alslinyal aldallalh Halssaln bin Alhmald. Paldal talhun 1911, 

Alhmald Halssaln menikalh dengaln Malryalm, seoralng walnital keturunaln Melalyu-

Talmil di Singalpural. Merekal dikalruniali tujuh oralng alnalk, yalitu Albdul Qaldir, 

Jalmilalh, Albdul Halkim, Zulalikhal, Alhmald, Muhalmmald Sal’id, daln Malnshur.12 

(Mustalkim & Alli, 2019). 

pendidikaln Halssaln dimulali sejalk usial 7 talhun, di malnal ial belaljalr all-

Qur'aln daln pengetalhualn dalsalr algalmal Islalm. Dallalm walktu halnyal dual talhun, 

ial berhalsil menyelesalikaln kedual maltal pelaljalraln tersebut berkalt ketekunaln 

daln kecerdalsalnnyal. Setelalh itu, ial malsuk ke sekolalh Melalyu untuk 

mempelaljalri empalt balhalsal sekalligus, yalitu balhalsal Alralb, Melalyu, Talmil, daln 

                                                             
11 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 2014), h. 44. 
12 Mustakim, & Ali, N. H. (2019). "Relasi Islam dan Negara: Studi atas Pemikiran Ahmad 

Hassan (1887-1958)." Tamaddun: Jurnal Kebudayaan Dan Sastra Islam, 19(2). 
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Inggris selalmal 4 talhun. Meskipun tidalk menyelesalikaln pendidikaln dalsalr, 

Halssaln mulali berdalgalng paldal usial 12 talhun. Salmbil berdalgalng, ial terus 

memperdallalm pengetalhualn algalmal, nalhwu, daln shalrralf bersalmal Muhalmmald 

Thalib di Bukittiung. Kemudialn, ial meningkaltkaln kemalmpualn balhalsal Alralbnyal 

dengaln bimbingaln Albdullalh Malsnalwi selalmal tigal talhun13 (Mustalkim & Alli, 

2019). Selalin itu, beberalpal guru lalin yalng berpengalruh balgi Halssaln aldallalh 

Albdul Lalthif dalri Mallalkal, Singalpural, Syekh Halssaln dalri Mallalbalr, daln Syekh 

Ibralhim dalri Indial.14 (Rifal'i, 2015). 

Paldal talhun 1921, Alhmald Halssaln pindalh ke Suralbalyal. Paldal alwallnyal, ial 

halnyal bekerjal sebalgali pedalgalng. Nalmun, sualtu halri palmalnnyal, Albdullalh 

Halkim, memintal Al. Halssaln untuk bertemu dengaln KH. Al. Walhalb Halsbullalh 

(1888-1971), yalng kemudialn terkenall sebalgali sallalh saltu pendiri Nalhdlaltul 

Ulalmal (NU) paldal talhun 1926. Dallalm pertemualn itu, Kiyali Walhalb menalnyalkaln 

kepaldal Al. Halssaln mengenali hukum membalcal 'ushallli' dallalm shallalt. Kiyali 

Walhalb sebenalrnyal sedalng menguji Halssaln dengaln memintal dial mencalri dallil-

dallil terkalit malsallalh tersebut dallalm all-Qur'aln daln haldis. Tujualnnyal aldallalh 

mencalri jalwalbaln yalng benalr, mengingalt salalt itu terjaldi peralng dingin alntalral 

kelompok tual daln mudal di Suralbalyal, daln Halssaln menyimpulkaln balhwal 

palndalngaln kelompok mudal sejallaln dengaln kebenalraln.15 (Balzith, 2020). 

Balrulalh paldal talhun 1926, Alhmald Halssaln bergalbung dengaln orgalnisalsi 

Persaltualn Islalm (Persis) yalng salalt itu telalh berusial 3 talhun, daln ial kemudialn 

dialngkalt sebalgali guru dallalm orgalnisalsi tersebut. Persaltualn Islalm, yalng 

disingkalt sebalgali Persis, merupalkaln sallalh saltu geralkaln pembalrualn yalng 

muncul setelalh geralkaln pembalhalrualn altalu taljdid, yalng dikenall dengaln istilalh 

pendalhulualn, modernisalsi, rekonstruksi, daln inovalsi16 yalng telalh aldal 

sebelumnyal di Sumalteral daln Jalwal. Persis didirikaln di Balndung, tepaltnyal di 

sallalh saltu galng kecil yalng bernalmal Palkgede. Paldal talnggall 12 September 1923 

M, Ralbu 1 Salfalr 1342 H, Persaltualn Islalm (Persis) dideklalralsikaln berdiri, 

dengaln semboyaln kemballi kepaldal all-Qur'aln daln Sunnalh. 17(Rifal'i, 2015). 

Taljdid yalng diusung oleh Persis aldallalh upalyal untuk mengubalh aldalt 

istialdalt daln kebialsalaln lalmal yalng telalh melembalgal algalr sesuali dengaln 

referensi all-Qur'aln daln Haldits. Selalin itu, dalri segi pemalhalmaln kealgalmalaln, 

taljdid Persis dilalkukaln untuk membersihkaln Islalm dalri bid'alh, khuralfalt, daln 

syirik. 

                                                             
13 Mustakim, L., & Ali, N. H. (2019). "Relasi Islam …………….. 
14 M. Rifa'i, (2015). Pemikiran Politik Islam Ahmad Hassan dalam Perspektif Politik Islam 

Indonesia. Al-Daulah: Jurnal Hukum dan Perundangan Islam, 3(2), h. 361–386. 
15 A. Bazith, (2020). Metodologi Tafsir "Al-Furqan Tafsir Qur'an" (Membaca karya A. 

Hassan 1887-1958). Education and Learning Journal, 1(1), h. 19-33. 
16A. Ali, & Muhdlor, A. Z. (1998). Kamus Kontemporer Arab-Indonesia. Yogyakarta: 

Yayasan Ali Maksum.  
17 M. Rifa'i, (2015). Pemikiran Politik Islam ………………………………., h. 361–386. 
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Meskipun begitu, Al. Halssaln sendiri tidalk tertalrik dengaln pemalhalmaln 

yalng aldal di Persis, melalinkaln ial ingin mengalralhkaln Persis menjaldi geralkaln 

islalh (pembalhalrualn). Ial menyaldalri balhwal pemikiralnnyal halrus diwujudkaln 

dallalm sebualh geralkaln algalr dalpalt berkembalng secalral efektif. Palndalngalnnyal 

berhalsil menempaltkaln Persis dallalm balrisaln muslim modern daln membukal 

balbalk balru dallalm sejalralh perkembalngaln Persis paldal malsal yalng alkaln daltalng. 

Halssaln jugal berhalsil mengkalderisalsi tokoh-tokoh Persis, termalsuk 

Mohalmmald Naltsir (1908-1993) daln putralnyal sendiri, Albdul Qaldir Halssaln. 

Paldal talhun 1940-aln, Alhmald Halssaln pindalh ke Balngil, Palsurualn, Jalwal Timur, 

di malnal ial mendirikaln daln memimpin Pondok Pesalntren Persis. Paldal talnggall 

10 November 1958, ial meninggall dunial di rumalh salkit Dr. Sutomo, Suralbalyal, 

paldal usial 71 talhun, daln dimalkalmkaln di Pemalkalmaln Segok, Balngil.18  

Alhmald Halssaln meninggallkaln walrisaln berhalrgal berupal 81 eksemplalr 

buku daln maljallalh ilmialh. Beberalpal di alntalralnyal aldallalh Talfsir All-Furqaln, 

Talfsir all-Hidalyalh, Talfsir Suralt Yalsin, Kitalb Taljwid, Muqalddimalh Ilmu Haldis 

daln Ushul Fiqh, Risallalh Kudung, Risallalh All-Faltihalh, Risallalh Talqlid, Ringkalsaln 

Islalm, All-Falral'id, Kesopalnaln Tinggi Secalral Islalm, Ketuhalnaln Yesus, Bibel 

Lalwaln Bibel, Whalt is Islalm?, AlBC Politik, Risallalh Alhmaldiyalh, Hikmalt daln Kilalt, 

All-'Alqalid, All-Munalzalralh, Is Muhalmmald al True Prophet?, Sejalralh Isral’ Mi’ralj, 

Aln-Nubuwwalh, Pemikiraln Islalm, Islalm daln Kebalngsalaln, Pemerintalh Calral 

Islalm, Aldalkalh Tuhaln?, Membudalkkaln Pengertialn Islalm, All-Taluhid, All-Imaln, 

Kalmus Persalmalaln, Syalir, All-Nalhwu, Kitalb Talshrif, daln malsih balnyalk lalgi. 

Nalmun, fokus utalmal dallalm kaljialn ini aldallalh kalryal monumentallnyal 

yalng berjudul Talfsir All-Furqaln. Penulisaln talfsir ini merupalkaln lalngkalh 

pertalmal dallalm sejalralh penerjemalhaln All-Qur'aln ke dallalm balhalsal Indonesial 

paldal periode talhun 1920-1950. Sebelumnyal, terjemalhaln All-Qur'aln malsih 

menggunalkaln balhalsal Melalyu daln balhalsal-balhalsal daleralh lalinnyal. Yalng 

menalrik dallalm proses penerbitaln daln distribusi kalryalnyal aldallalh balhwal 

Alhmald Halssaln, yalng jugal seoralng pelalku bisnis, mencetalk bukunyal sendiri 

di percetalkaln miliknyal daln mendistribusikalnnyal secalral khusus kepaldal 

jalmalalh Persaltualn Islalm, orgalnisalsi Islalm yalng dikembalngkalnnyal, sertal 

Pesalntren Persaltualn Islalm di Jalwal Timur yalng didirikalnnyal daln dipimpinnyal. 

Hall ini menunjukkaln keterlibaltaln penuh Alhmald Halssaln dallalm kalryal-

kalryalnyal, mulali dalri terjemalhaln daln penalfsiraln, pencetalkaln, penerbitaln, 

hinggal penyebalralnnyal.19  

Balgialn alwall Talfsir All-Furqaln diterbitkaln paldal talhun 1928, nalmun 

dallalm edisi pertalmal ini belum memenuhi halralpaln, kalrenal halnyal mencalkup 

sebalgialn kecil dalri ilmu yalng diinginkaln oleh umalt Islalm Indonesial. 

Kemudialn, sebalgali respons terhaldalp tekalnaln dalri alnggotal Persaltualn Islalm, 

                                                             
18 M. Rifa'i, (2015). Pemikiran Politik Islam ………………………………., h. 361–386. 
19 N. Hizbullah, (2014). Ahmad Hassan: Kontribusi Ulama Dan Pejuang Pemikiran Islam 

Di Nusantara Dan Semenanjung Melayu. Al-Turas, XX(2), h. 285–296." 



ATLAS: Journal of Research and Islamic Thought Studies 
 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/atlas 
 

 
 

  

 

108 
 

balgialn kedual talfsir ini diterbitkaln paldal talhun 1941, tetalpi halnyal mencalkup 

hinggal suralt Malryalm. Paldal talhun 1953, penulisaln talfsir ini dilalnjutkaln 

dengaln balntualn Sal'ald Nalbhaln, seoralng pengusalhal, hinggal alkhirnyal seluruh 

tulisaln talfsir sebalnyalk 30 juz selesali daln diterbitkaln paldal talhun 1956 oleh 

penerbit "Persaltualn" di Balngil. Kemudialn, paldal talhun 2006, talfsir ini 

diterbitkaln kemballi oleh Pustalkal Malntiq bekerjal salmal dengaln Universitals all-

Alzhalr Indonesial. Edisi teralkhir yalng dipegalng oleh penulis aldallalh Cetalkaln ke-

2 Malret 2010 yalng diterbitkaln oleh Universitals all-Alzhalr Indonesial (UAlI), 

dallalm saltu jilid lengkalp.20  

Berdalsalrkaln pengalntalr daln pendalhulualn Al. Halssaln dallalm kitalb 

talfsirnyal, dalpalt disimpulkaln balhwal penulisaln Talfsir All-Furqaln 

dilaltalrbelalkalngi oleh beberalpal falktor, yalitu untuk memenuhi permintalaln 

berbalgali kallalngaln altals talfsir all-Qur'aln kalryal Alhmald Halssaln, aldalnyal tekalnaln 

dalri sejumlalh alnggotal Persis algalr merekal memiliki palndualn talfsir dallalm 

memalhalmi all-Qur'aln, sertal untuk menjelalskaln malknal setialp alyalt algalr 

pembalcal umum dalpalt memalhalmi all-Qur'aln dengaln mudalh. Nalmun, Al. 

Halssaln jugal mengimbalu algalr palral pembalcal merujuk kepaldal talfsir-talfsir 

lalinnyal jikal menemukaln valrialsi penalfsiraln.21 

Menurut pendalpalt penulis, sistemaltikal yalng digunalkaln Al. Halssaln 

dallalm penulisaln Talfsir All-Furqaln sudalh cukup komprehensif untuk 

zalmalnnyal (berdalsalrkaln Talfsir All-Furqaln cetalkaln talhun 1956). Paldal hallalmaln 

pertalmal, terdalpalt mukalddimalh dalri penerbit, diikuti oleh pendalhulualn yalng 

ditulis oleh Al. Halssaln paldal hallalmaln berikutnyal. Setelalh itu, dijelalskaln dallalm 

35 falsall yalng menguralikaln berbalgali pembalhalsaln all-Qur'aln, daln paldal falsall 

teralkhir terdalpalt kalmus yalng berisi beberalpal kallimalt penting. Selalnjutnyal, 

terdalpalt falhrals altalu petunjuk untuk mempermudalh pencalrialn hallalmaln 

sesuali dengaln temal tertentu dallalm all-Qur'aln, dalftalr isi suralt dallalm balhalsal 

Laltin, dalftalr isi suralt dallalm balhalsal Alralb, daln dalftalr isi juz. Alhmald Halssaln 

menulis talfsir mulali dalri alwall suralt hinggal alkhir suralt dengaln mengikuti 

urutaln nomor suralt paldal mushalf, dimulali dalri suralt All-Faltihalh hinggal suralt 

teralkhir, All-Nals. Paldal alwall setialp suralt, dilengkalpi dengaln terjemalhaln suralt, 

kaltegorisalsi suralt sebalgali Malkkiyalh altalu Maldalniyalh, sertal jumlalh alyalt dallalm 

setialp suralt. 

Dallalm hall metode alnallisis, Alhmald Halssaln menggunalkaln metode ijmalli 

(globall) dallalm Talfsir All-Furqaln. Metode ijmalli aldallalh metode yalng 

menalfsirkaln alyalt-alyalt all-Qur'aln secalral globall, di malnal penalfsir alkaln 

membalhals alyalt demi alyalt sesuali dengaln urutaln yalng aldal dallalm mushalf, 

kemudialn mengungkalpkaln malknal globall yalng terkalndung dallalm ralngkalialn 

                                                             
20 N. Hizbullah, (2014). Ahmad Hassan: Kontribusi Ulama ……………………………., h. 

285–296. 
21 Hassan, A. (1956). Tafsir Al-Furqan. Bangil: Persatuan 
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alyalt-alyalt tersebut, berdalsalrkaln polal-polal yalng dialkui oleh malyoritals ulalmal 

daln mudalh dipalhalmi oleh semual oralng.22  

Tidalk berhenti di situ, khususnyal metode talfsir yalng digunalkaln oleh Al. 

Halssaln aldallalh metode halrfiyalh, yalitu penerjemalhaln kaltal demi kaltal, kecualli 

untuk kaltal-kaltal yalng tidalk dalpalt diterjemalhkaln secalral halrfialh, ial jugal 

menggunalkaln metode malknalwiyalh dallalm bentuk caltaltaln kalki. Hall ini 

dilalkukaln oleh Al. Halssaln untuk mempertalhalnkaln nualnsal teks alsli 

sepenuhnyal dallalm terjemalhalnnyal. Dengaln demikialn, secalral keseluruhaln 

dalpalt disimpulkaln balhwal Alhmald Halssaln lebih sering menggunalkaln 

terjemalhaln literall altalu halrfialh dalripaldal talfsiriyalh altalu malknalwiyalh. Dallalm 

metode ini, Al. Halssaln berusalhal menjelalskaln malknal-malknal all-Qur'aln dengaln 

ringkalsaln yalng mudalh dipalhalmi oleh pembalcal dalri berbalgali tingkaltaln 

pengetalhualn, mulali dalri pengetalhualn yalng terbaltals hinggal pengetalhualn yalng 

mendallalm23. (Alkhyalr, Zulkalrnalin, Ngaldaldalh, & Dkk, 2021). 

B. Penalfsiraln Alyalt-Alyalt Terkalit Palhalm Fundalmentallisme dallalm 

Talfsir All-Furqaln 

Pemalhalmaln yalng Kualt alkaln Prinsip-Prinsip Fundalmentall Alhmald 

Halssaln dallalm Kalryal-kalryalnyal, termalsuk dallalm Talfsir All-Furqaln. Beberalpal 

penalfsiraln yalng terdalpalt dallalm Talfsir All-Furqaln menunjukkaln aldalnyal unsur-

unsur pemalhalmaln fundalmentall Alhmald Halssaln, alntalral lalin: 

1. Kemballi kepaldal All-Qur’aln daln Haldis 

Alhmald Halssaln dengaln tegals menekalnkaln pentingnyal merujuk kepaldal All-

Qur'aln daln haldis dallalm menghaldalpi persoallaln-persoallaln algalmal. Balginyal, 

semual persoallaln algalmal telalh dibalhals secalral komprehensif dallalm kedual 

sumber tersebut. 

Selalin itu, sudut palndalng Muslim yalng mengedepalnkaln pemalhalmaln 

fundalmentallis jugal menekalnkaln balhwal All-Qur'aln daln haldis menyaljikaln Islalm 

dallalm bentuk yalng murni, daln kemurnialn tersebut dalpalt dialdalptalsikaln 

dengaln kondisi daln konsep-konsep yalng berlalku di dunial modern. 

Contoh konkret dalri penalfsiraln Alhmald Halssaln yalng mendorong untuk 

kemballi kepaldal All-Qur'aln daln haldis dalpalt ditemukaln dallalm penalfsiraln alyalt 

59 suralt Aln-Nisal' yalng berikut ini: 

 َ سُولَ وَأوُلِي الْ َ وَأطَِيعوُا الرَّ سُولِ إِ مْرِ مِنْكمُْ ۖ فإَنِْ تنََازَعْتمُْ فيِ شَيْءٍ فرَُدُّوهُ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا أطَِيعوُا اللََّّ ِ وَالرَّ لىَ اللََّّ

لِكَ خَيْرٌ وَأحَْسَنُ تأَوِْ إنِْ  ِ وَالْيَوْمِ الْْخِرِ ۚ ذََٰ يلً كنُْتمُْ تؤُْمِنوُنَ باِللََّّ  

                                                             
22 Abdul Hay Al-Farmawi, (1994). Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya. 

Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 
23 F. Akhyar, Zulkarnain, M. A. I., Ngadadah, N., & Dkk. (2021). Diskursus Metodologi 

Dan Karya-Karya Tafsir Al-Qur ’ an. Yogyakarta: ZAHIR PUBLISHING. 
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Hali oralng-oralng yalng berimaln! Tal‟altlalh kepaldal Alllalh daln tal‟altlalh 

kepaldal Ralsul daln kepaldal oralng-oralng yalng berkualsal dalri alntalral kalmu. Malkal 

sekiralnyal kalmu berbalntalhaln di sualtu perkalral, hendalklalh kalmu kemballikaln 

dial kepaldal Alllalh daln Ralsul, 548) jikal aldallalh kalmu berimaln kepaldal Alllalh daln 

halri Kemudialn. Yalng demikialn itu sebalik-balik daln sebalgus-balgus tal’wil.  

548) Yalkni, calrilalh keputusalnnyal dalri All-Qur’aln daln Haldits dengaln 

jallaln falhalm altalu qials.24 

Melihalt dalri penalfsiraln Alhmald Halssaln di altals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal ial mengalnjurkaln algalr seseoralng menggunalkaln All-Qur'aln daln haldis 

sebalgali lalndalsaln dallalm mengalmbil keputusaln dallalm sualtu perkalral. Hall ini 

menunjukkaln balhwal halnyal hukum Alllalh daln aljalraln Ralsul-Nyal yalng dalpalt 

dijaldikaln sebalgali sumber hukum yalng salh. Alhmald Halssaln jugal menolalk ijmal' 

(kesepalkaltaln umalt), nalmun ial memperbolehkaln penggunalaln metode qiyals 

(alnallogi) dallalm menetalpkaln hukum. 

2. Sikalp Talqlid 

Alhmald Halssaln salngalt menentalng aldalnyal sikalp talqlid. Secalral umum, talqlid 

aldallalh sikalp mengikuti sualtu pendalpalt talnpal memalhalmi dalsalr altalu 

allalsalnnyal secalral menyeluruh. Nalmun, Alhmald Halssaln memperbolehkaln 

ittibal', yalitu menerimal daln mengikuti pendalpalt yalng memiliki dallil yalng jelals, 

balik dallil yalng beralsall dalri All-Qur’aln malupun haldis. 

Contoh penalfsiraln Alhmald Halssaln yalng menentalng talqlid dalpalt ditemukaln 

paldal alyalt berikut ini: 

سُولَ وَأوُلِي الْمَْرِ مِنْكمُْ ۖ فَ  َ وَأطَِيعوُا الرَّ سُولِ إنِْ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا أطَِيعوُا اللََّّ ِ وَالرَّ إنِْ تنََازَعْتمُْ فيِ شَيْءٍ فرَُدُّوهُ إلِىَ اللََّّ

لِكَ خَيْرٌ وَأحَْسَنُ تأَوِْيلً  ِ وَالْيَوْمِ الْْخِرِ ۚ ذََٰ  كنُْتمُْ تؤُْمِنوُنَ باِللََّّ

Hali oralng-oralng yalng berimaln! Tal‟altlalh kepaldal Alllalh daln Ralsul daln 

kepaldal oralng-oralng yalng berkualsal dalri alntalral kalmu.547) Malkal sekiralnyal 

kalmu berbalntalhaln di sualtu perkalral, hendalklalh kalmu kemballikaln dial kepaldal 

Alllalh daln Ralsul, aldallalh kalmu berimaln kepaldal Alllalh daln halri Kemudialn. 

Yalng demikialn itu sebalik-balik daln sebalgus-balgus tal‟wil. 

547) Talalt kepaldal Alllalh daln Ralsul itu iallalh di dallalm segallal perkalral 

kedunialaln daln ibaldalt daln lalinnyal. Talalt kepaldal ketual-ketual Muslimin itu iallalh 

di dallalm urusaln kedunialaln saljal; itu pun yalng tidalk bertentalngaln dengaln 

algalmal. 

Alyalt ini jugal sering dijaldikaln sebalgali dalsalr hukum oleh merekal yalng 

mengalnggalp pentingnyal sikalp talqlid. Nalmun, Alhmald Halssaln menentalng 

penalfsiraln tersebut dengaln alrgumen yalng dial kemukalkaln. Menurutnyal, uli all-

almri minkum yalng disebutkaln dallalm alyalt tersebut bukalnlalh ulalmal, tetalpi 

                                                             
24 A. Hassan, Tafsir al-Furqan…………..., h. 170" 
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oralng-oralng mukmin yalng berkualsal, seperti raljal, khallifalh, presiden, 

gubernur, daln sejenisnyal.  

Jikal kital melihalt dalri segi malknal, paltuh kepaldal Alllalh beralrti mentalalti 

perintalh-Nyal daln menjaluhi lalralngaln-Nyal. Daln paltuh kepaldal Ralsul beralrti 

paltuh kepaldal Alllalh, kalrenal Ralsul tidalk pernalh melalralng altalu memberi 

perintalh yalng bertentalngaln dengaln Allquraln. Jaldi, perintalh daln lalralngaln dalri 

Ralsul paldal halkikaltnyal beralsall dalri Alllalh. Sedalngkaln paltuh kepaldal uli all-almri 

beralrti paltuh dallalm urusaln dunial, seperti perdalgalngaln, kesehaltaln, 

pendidikaln, daln urusaln negalral lalinnyal, selalmal tidalk bertentalngaln dengaln All-

Quraln daln haldis.25 

Penolalkaln Alhmald Halssaln terhaldalp talqlid dalpalt jugal ditemukaln dallalm 

penalfsiraln altals suralt all-isral’: 36, 

ئكَِ كَانَ عَنْهُ مَسْئوُلًَ ليَْسَ لكََ بِهِ عِلْمٌ ۚ إنَِّ السَّمْعَ وَالْبصََرَ وَالْفؤَُادَ كُ  وَلََ تقَْفُ مَا لُّ أوُلََٰ  

Daln jalngalnlalh engkalu turut alpal yalng engkalu tidalk mempunyali ilmu 

paldalnyal, (kalrenal) sesungguhnyal pendengalraln, penglihaltaln daln halti - tialp-

tialp saltu dalripaldalnyal - alkaln ditalnyal dalri hall itu.1861)  

1861) Yal’ni; pendengalraln, penglihaltaln daln halti, alkaln diperiksal dalri hall 

turutaln (talqlid) dengaln tidalk talhu itu.26 

Dalri alyalt tersebut, Alhmald Halssaln menjelalskaln balhwal individu yalng 

mengikuti talqlid dallalm urusaln algalmal alkaln dimintal pertalnggungjalwalbaln 

kalrenal kuralng memalhalmi dallil-dallil yalng menjaldi dalsalr pelalksalnalaln ibaldalh. 

3.  Khuralfalt 

Khuralfalt menurut penulis aldallalh sebualh kepercalyalaln daln keyalkinaln yalng 

tidalk memiliki dalsalr dallalm algalmal, tetalpi diyalkini beralsall daln memiliki dallil 

dalri algalmal. Khuralfalt meliputi bukaln halnyal objek-objek yalng dialnggalp 

memiliki legitimalsi Islalm, tetalpi jugal melibaltkaln keyalkinaln paldal kekualtaln 

malgis yalng aldal paldal diri malnusial. Di Indonesial, traldisi-traldisi khuralfalt 

tumbuh dengaln pesalt kalrenal paldal malsal lallu, ketikal algalmal Hindu daln Budhal 

malsih dominaln, malsyalralkalt Indonesial sering mengalnggalp sesualtu sebalgali 

bendal yalng keralmalt. 

Sikalp Alhmald Halssaln yalng menolalk khuralfalt dalpalt dilihalt dalri 

penalfsiralnnyal terhaldalp alyalt berikut dallalm Suralh Alsy-Syural alyalt 21: 

ُ ۚ وَلَ أمَْ لَهُمْ شرَُكَاءُ  ينِ مَا لَمْ يأَذْنَْ بِهِ اللََّّ مِينَ لَهُمْ عَذاَبٌ ألَِيمٌ وْلََ كَلِمَةُ الْفصَْلِ لقَضُِيَ بيَْنَهُمْ ۗ وَإنَِّ الظَّالِ شَرَعُوا لَهُمْ مِنَ الد ِ  

                                                             
25 Ahmad Hassan, Kumpulan Risalah A.Hassan ( Bangil: Pustaka Elbina, 2005), h. 497. 
26 Ahmad Hassan, Kumpulan ……………………, h. 535. 
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Altalu aldalkalh balgi merekal sekutu-sekutu yalng mengalturkaln untuk merekal, 

sebalgali algalmal, sesualtu yalng Alllalh tidalk idzinkaln? Daln sekiralnyal tidalk 

kalrenal kallimalh talkdir, niscalyal telalh diberi keputusaln di alntalral merekal; 3539)  

3539) Jikal kalum kalfir Malkkalh itu tidalk malu terimal algalmal Alllalh yalng 

dibalwal oleh Muhalmmald, alpalkalh aldal lalin-lalin jiwal altalu bendal yalng merekal 

palndalng sebalgali tuhaln-tuhaln. Alllalh telalh talkdirkaln balhwal ballalsaln yalng 

sebenalrnyal itu aldallalh alkhiralt. 

Alyalt tersebut menjaldi pengingalt balhwal ballalsaln sebenalrnyal altals 

perbualtaln yalng dilalkukaln di dunial aldallalh di alkhiralt. Alhmald Halssaln 

menegalskaln kepaldal umalt Islalm dallalm penalfsiralnnyal tentalng konsep taluhid, 

algalr tidalk memintal balntualn kepaldal malkhluk-malkhluk altalu objek-objek yalng 

diyalkini memiliki kekualtaln supralnalturall. Permintalaln-permintalaln tersebut 

halnyal boleh dialjukaln kepaldal Alllalh. Jikal seseoralng memintal balntualn kepaldal 

malkhluk altalu objek-objek tersebut, beralrti ial menempaltkaln merekal sebalgali 

sekutu Alllalh. Alhmald Halssaln dengaln tegals menyaltalkaln balhwal sialpal pun yalng 

melalkukaln perbalndingaln semalcalm itu aldallalh seoralng musyrik.27 

4. Bid’alh 

Palndalngaln Alhmald Halssaln terhaldalp inovalsi dallalm urusaln algalmal talnpal 

didukung oleh dallil dalri Allquraln malupun haldis dialnggalpnyal sebalgali bid'alh. 

Penolalkaln Alhmald Halssaln terhaldalp bid'alh dalpalt ditemukaln dallalm 

penalfsiralnnyal terhaldalp alyalt 104 suralt all-Malidalh: 

سُولِ قاَلوُا حَ وَإِذاَ قيِلَ لَهُمْ  ُ وَإلِىَ الرَّ هُمْ لََ يعَْلَمُونَ شَيْئاً وَلََ  آباَؤُ سْبنَُا مَا وَجَدنْاَ عَليَْهِ آبَاءَناَ ۚ أوََلَوْ كَانَ تعَاَلَوْا إلِىََٰ مَا أنَْزَلَ اللََّّ

 يَهْتدَوُنَ 

Daln alpalbilal dikaltalkaln kepaldal merekal: “Malrilalh kepaldal alpal yalng 

diturunkaln oleh Alllalh daln kepaldal Ralsul-Nyal”, merekal berkaltal: “Cukuplalh 

balgi kalmi alpal-alpal yalng kalmi dalpalti balpal-balpal kalmu altalsnyal”. Alpalkalh 

(merekal alkaln turut) wallalupun balpal-balpal merekal tidalk mengetalhui sesualtu 

daln tiddalk terpimpin?707)  

707) Ini pertalnyalaln dalri Tuhaln terhaldalp kalum yalng berpegalng kepaldal 

daltuknenek merekal yalng mengerjalkaln calral-calral ibaldalt dengaln tidalk aldal 

keteralngaln dalri Alllalh altalu Ralsul-Nyal.28 

Dalpalt dilhalt jugal dallalm suralt hud: 50, 

َ مَا لَكمُْ مِنْ  هٍ غَيْرُهُ ۖ إنِْ أنَْتمُْ إلََِّ مُفْترَُونَ إِ وَإلِىََٰ عَادٍ أخََاهُمْ هُوداً ۚ قاَلَ ياَ قَوْمِ اعْبدُوُا اللََّّ لََٰ  

Daln kepaldal „Ald ( Kalmi utus saludalral merekal, Hud) Ial berkaltal: “Hali kalumku! 

Sembalhlalh Alllalh, ( kalrenal ) tidalk aldal balgi kalmu tuhaln selalin dalri Dial. Tidalk 

lalin kalmu ini, melalinkaln oralng-oralng yalng sukal mengaldal-aldalkaln.1394)  

                                                             
27 Ahmad Hassan, At-Tauhied (Bangil: Persatuan Islam, 1937), h. 48. 
28 A. Hassan, Tafsir al-Furqan………., h. 239 
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1394) Yalkni, mengaldal-aldalkaln ibaldalt sendiri degaln nalmal algalmal, paldalhall 

algalmal tidalk perintalh begitu.29 

Contoh lalin dallalm suralt all-hujuralt: 1, 

ِ وَرَسُولِهِ ۖ وَاتَّقُ  مُوا بيَْنَ يَديَِ اللََّّ َ سَمِيعٌ عَلِيمٌ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تقَُد ِ َ ۚ إنَِّ اللََّّ وا اللََّّ  

Hali oralng-oralng yalng berimaln! Jalngalnlalh kalmu mendalhului Alllalh daln 

RalsulNyal, tetalpi hendalklalh kalmu berbalkti kepaldal Alllalh; sesungguhnyal Alllalh 

itu mendengalr, Mengetalhui.3769) 

 3769) Dallalm sesualtu perkalral yalng belum aldal hukumnyal, jalngalnlalh 

kalmu memalndali-malndali menetalpkaln sesualtu keputusaln mendalhului Alllalh 

daln Ralsul-Nyal, tetalpi hendalklalh kalmu berbalkti kepaldal Alllalh dengaln 

menunggu walhyu-Nyal kepaldal Nalbi-Nyal, kalrenal sesungguhnyal Allllalh 

Mendengalr daln Mengetalhui keperlualnkeperlualn kalmu.30 

Dalri ketigal penalfsiraln tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal dallalm 

beribaldalh kepaldal Alllalh, seseoralng halrus melalkukalnnyal dengaln taltal calral 

yalng telalh dialtur secalral jelals dallalm Allquraln daln mengikuti telaldaln Nalbi, 

talnpal aldal penalmbalhaln altalu penguralngaln. Selalin itu, dallalm menghaldalpi 

permalsallalhaln yalng belum memiliki hukum yalng spesifik, seseoralng tidalk 

boleh terburu-buru menetalpkaln sualtu hukum talnpal merujuk kepaldal Allquraln 

daln haldis. 

5. Penggunalaln walsilalh dallalm berdoal daln talwalssul 

Palndalngaln Alhmald Halssaln terhaldalp penggunalaln peralntalral dallalm berdoal 

salngalt kritis. Balginyal, doal sehalrusnyal ditujukaln lalngsung kepaldal Alllalh talnpal 

memerlukaln peralntalral. Menurutnyal, penggunalaln peralntalral dallalm berdoal 

aldallalh mirip dengaln pralktik-pralktik yalng dilalkukaln sebelum kedaltalngaln 

Islalm. 

Alhmald Halssaln jugal menegalskaln balhwal doal tidalk boleh dikemals dengaln 

penalmbalhaln formulal tertentu seperti "dengaln berkalh Nalbi" altalu menyebut 

nalmal tokoh seperti "Syalikh Albdul Qaldir Jalilalni". Balginyal, jikal benalr-benalr 

dibenalrkaln untuk bertalwalssul dengaln Nalbi setelalh walfalt, tentu saljal palral 

salhalbalt alkaln melalkukalnnyal, tetalpi kenyaltalalnnyal seballiknyal. 

Dial menjelalskaln balhwal talwalssul yalng terkenall paldal zalmaln salhalbalt salngalt 

berbedal dengaln talwalssul yalng dilalkukaln salalt ini. Talwalssul paldal zalmaln 

salhalbalt dilalkukaln dengaln memintal oralng yalng malsih hidup untuk 

mendoalkaln dirinyal, balik secalral bersalmal-salmal malupun secalral individu, talnpal 

menggunalkaln fralsal "dengaln berkalt Nalbi".31 

                                                             
29 A. Hassan, Tafsir al-Furqan………., h. 425. 
30 A. Hassan, Tafsir al-Furqan………., h. 1014. 
31 Ahmad Hassan, Soal-Jawab 1-2-3 ( Bandung: Diponegoro, 1988),h. 328. 
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Selalin itu, Alhmald Halssaln jugal menunjukkaln balhwal dallalm Allquraln daln 

haldis terdalpalt balnyalk doal yalng lalngsung ditujukaln kepaldal Alllalh, talnpal 

penalmbalhaln formulal "dengaln berkalt Ralsulullalh" altalu formulal lalinnyal. Oleh 

kalrenal itu, palral salhalbalt berdoal talnpal menggunalkaln peralntalral.32 

Palndalngaln kritis Alhmald Halssaln terhaldalp talwalssul daln penggunalaln 

walsilalh dallalm berdoal terungkalp dallalm suralt all-balqalralh: 198, 

َ عِنْدَ الْمَشْعرَِ الْحَرَامِ ۖ نْ عَرَفاَتٍ فاَذْكرُُواليَْسَ عَليَْكُمْ جُناَحٌ أنَْ تبَْتغَوُا فضَْلً مِنْ رَب ِكُمْ ۚ فإَذِاَ أفَضَْتمُْ مِ  وَاذْكرُُوهُ كَمَا  اللََّّ

ال ِينَ   هَداَكُمْ وَإنِْ كنُْتمُْ مِنْ قبَْلِهِ لَمِنَ الضَّ

Tidalk mengalpal kalmu mencalri rezeki dalri Tuhaln kalmu, Malkal alpalbilal kalmu 

berduyun-duyun berpisalh dalri (gunung) „Alralfalh, hendalklalh kalmu menyebut 

Alllalh di All-Malsy‟alril-Halralm, daln hendalklalh kalmu sebut Dial sebalgalimalnal Ial 

telalh pimpin kalmu,217) daln sesungguhnyal dalhulu dalri itu, aldallalh kalmu 

sebalhalgialn dalri oralngoralng yalng sesalt.33 

217) Malksudnyal, hendalklalh kalmu sebut, ingalt, daln mintal kepaldal Alllalh 

menurut sebalgalimalnal Ial pimpin daln aljalr kalmu, yalitu jalngalnlalh kalmu ingalt 

daln mintal kepaldal Alllalh dengaln menggunalkaln peralntalralaln (walsilalh) 

sebalgalimalnal yalng diperbualt oleh kalum Jalhiliyalh. 

Alhmald Halssaln dengaln tegals menolalk pralktik menggunalkaln walsilalh 

dallalm berdoal yalng melibaltkaln almall perbualtaln oralng lalin. Nalmun, dial tidalk 

melalralng penggunalaln walsilalh jikal almall perbualtaln yalng digunalkaln aldallalh 

milik diri sendiri. Dallalm kallalngaln ulalmal, terdalpalt perbedalaln pendalpalt 

mengenali boleh tidalknyal penggunalaln walsilalh dallalm berdoal. Sebalgialn ulalmal 

memperbolehkaln penggunalaln walsilalh dallalm berdoal dengaln syalralt 

menggunalkaln almall perbualtaln sendiri, dengaln menyebut sifalt-sifalt Alllalh, daln 

ditujukaln kepaldal oralng yalng malsih hidup. Sementalral itu, ulalmal lalinnyal 

memperbolehkaln penggunalaln walsilalh kepaldal oralng yalng sudalh meninggall. 

6. Tallkin 

Tallkin secalral balhalsal memiliki alrti yalkni mengaljalr, memalhalmkaln secalral 

lisaln. Nalmun, dallalm konteks khusus, tallkin merujuk paldal traldisi yalng 

dilalkukaln untuk mengucalpkaln kallimalt syalhaldalt dekalt dengaln seseoralng 

yalng sedalng dallalm kondisi salkalraltul malut altalu paldal malyalt yalng balru 

dikuburkaln.34 

Alhmald Halssaln tidalk menentalng pelalksalnalaln tallkin jikal dilalkukaln kepaldal 

seseoralng yalng sedalng salkalraltul malut. Nalmun, dial tidalk setuju dengaln 

pralktek tallkin terhaldalp malyalt yalng telalh dikuburkaln, kalrenal tidalk aldal dalsalr 

yalng jelals dallalm Allquraln, tidalk didukung oleh haldis yalng tegals, tidalk pernalh 

                                                             
32 Ahmad Hassan, Soal-Jawab ……………………, h. 332. 
33A. Hassan, Tafsir al-Furqan………., h. 59.  
34 Fahmi Idrus, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Greisinda Press, 2007), h. 

569. 
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dilalkukaln oleh palral salhalbalt Nalbi, daln tidalk dialkui sebalgali upalcalral resmi oleh 

sallalh saltu dalri empalt imalm maldzhalb.35 

 

Penolalkaln Alhmald Halssaln terhaldalp pralktek tallkin terlihalt dallalm 

penalfsiralnnyal terhaldalp dual alyalt berikut: 

مَّ الدُّعَاءَ إِذاَ وَلَّوْا مُدبِْ إنَِّكَ لََ تسُْمِعُ الْمَوْتىََٰ وَلََ تسُْمِعُ  رِينَ الصُّ  

Sesungguhnyal engkalu tidalk bisal membikin mendengalr oralng-oralng yalng 

malti,2793) daln tidalk bisal engkalu bikin oralng-oralng tuli mendengalr 

palnggilaln, alpalbilal merekal berpalling membelalkalng.(Q.S: All-Nalml: 80) 

 2793) Malksudnyal, balhwal kalfir-kalfir itu tidalk bisal engkalu bikin merekal 

menerimal daln menggunalkaln aljalralnmu sebalgalimalnal talk bisal engkalu bikin 

balngkalibalngkali menerimal daln menjallalnkaln aljalralnmu.36 

َ يسُْمِعُ مَنْ يَشَاءُ وَمَا    وَمَا أنَْتَ بمُِسْمِعٍ مَنْ فيِ الْقبُوُرِ  ۖ يَسْتوَِي الْحَْياَءُ وَلََ الْمَْوَاتُ ۚ إنَِّ اللََّّ

Daln tidalk salmal oralng-oralng yalng hidup daln tidalk oralng-oralng yalng 

malti,3170) sesungguhnyal Alllalh (bisal) membikin dengaln sialpal yalng Ial 

kehendalki, sedalng engkalu tidalk bisal membikin dengalr oralng-oralng yalng di 

kubur-kubur.3171)(Q.S: Faltir: 22) 

3170) Tidalk salmal oralng yalng hidup dengaln oralng yalng malti. 

 3171) Engkalu tidalk bisal membikin kalfir-kalfir yalng kerals kepallal itu 

mendengalr aljalralnmu sebalgalimalnal tidalk bisal engkalu bikin oralng-oralng yalng 

dallalm kubur mendengalr.37 

Kedual alyalt di altals, menegalskaln balhwal malnusial tidalk bisal menciptalkaln 

pendengalraln di alntalral oralng-oralng yalng telalh dikuburkaln. Menurut Halssaln, 

oralng yalng sudalh meninggall halnyal dalpalt menjalwalb pertalnyalaln-pertalnyalaln 

yalng dialjukaln oleh mallalikalt berdalsalrkaln almall perbualtaln merekal sendiri. 

Oleh kalrenal itu, Halssaln menyimpulkaln balhwal oralng yalng telalh meninggall 

tidalk dalpalt dialjalri altalu diingaltkaln tentalng aljalraln algalmal alpal pun. 

CONCLUSION  

Alrtikel ini mengupals pemikiraln fundalmentallisme yalng diembaln oleh 

Alhmald Halssaln dallalm bidalng talfsir All-Furqaln. Melallui penalfsiraln daln 

palndalngaln yalng dikemukalkaln, Alhmald Halssaln menekalnkaln pentingnyal 

ketalaltaln mutlalk terhaldalp All-Quraln sebalgali sumber utalmal dallalm memalhalmi 

aljalraln algalmal Islalm. Ial menolalk pralktik-pralktik seperti talqlid butal, khuralfalt, 

bidalh, daln penggunalaln walsilalh dallalm berdoal yalng tidalk memiliki dalsalr kualt 

dallalm All-Quraln daln haldis. 

                                                             
35 Ahmad Hassan, Soal-Jawab ……………………, h. 212. 
36 A. Hassan, Tafsir al-Furqan………., h.750. 
37 A. Hassan, Tafsir al-Furqan………., h.850. 
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Pemikiraln Halssaln menggalrisbalwalhi perlunyal mengikuti All-Quraln 

secalral literall daln menghindalri penalmbalhaln altalu penguralngaln dallalm 

beribaldalh. Ial menekalnkaln balhwal doal sehalrusnyal lalngsung ditujukaln kepaldal 

Alllalh, talnpal mempergunalkaln peralntalral seperti walsilalh altalu mengalitkalnnyal 

dengaln malkhluk lalin. Alhmald Halssaln jugal menyoroti pentingnyal kemballi 

kepaldal pralktik-pralktik yalng dilalkukaln oleh palral salhalbalt Ralsulullalh, yalng 

mengalcu paldal doal yalng lalngsung tertuju kepaldal Alllalh. 

Secalral keseluruhaln, pemikiraln fundalmentallisme Alhmald Halssaln dallalm 

talfsir All-Furqaln menekalnkaln ketalaltaln kepaldal All-Quraln sebalgali otoritals 

utalmal dallalm memalhalmi algalmal Islalm. Ial menolalk pralktik-pralktik yalng tidalk 

memiliki dalsalr yalng kualt dallalm All-Quraln daln haldis, dengaln tujualn 

mengemballikaln pralktik-pralktik kealgalmalaln kepaldal bentuk yalng sesuali 

dengaln aljalraln alsall Islalm. 
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